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ABSTRAK

Tulisan ini dilatarbelakangi dari banyaknya kejahatan penipuan dengan hipnotis
mefaiui komunikasi di indonesia. Penelitian dengan judui -v?enegakan H_ukurg
terhadap Pelaku Tindak Pidana Penipuan dengan Hipnotis Melalui Alat Komunikasi ‘
dengan pendekatan yuridis sosiologis (empiris) yang dimaksudkan un_tuk menge.tahm
dan menganalisis upaya penegakan hukum untuk pelaku tindak pidana penipuan
dengan hipnotis melalui alat komunikasi serta faktor yang menjadi hambamx}
penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana penipuan dengan hipnotis melaJU}
alat komunikasi. Lokasi Penelitian di Polresta Palembang dan Pengadilan Negeri
Palembang. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa : Upaya penegakan hukum
untuk pelaku tindak pidana penipuan dengan modus hipnotic melalui alat komunikasi
yaitu : melakukan sosialisasi terhadap masyarakat mengenai pengetahuan terhadap
hukum melalui Seminar serta himbauan melalui spanduk. Setelah itu pengumpulan
Keterangan dan bukti. Upaya penegakan hukum yang dilakukan olch Pengadilan yaitu
berupa putusan yang adil dan tepat yang dijatuhkan kepada pelaku penipuan dengan
hipnotis melalui alat komunikasi sesuai dengan Pasal 378 mengenai penipuan. Faktor
Yang Menjadi Hambatan Penegakan Hukum Pelaku Tindak Pidana Penipuan dengan
Hipnotis melalui Alat Komunikasi yaitu kurangnya sarana dan prasarana yang ada di
Polresta, minimnya alat bukti dan saksi, serta faktor peran masyarakat.

Kata kunci : Penegakan Hukum, Penipuan, Hipnotis.

Disetujui Oleh,

Pembimbing Utama, Pembimbing Pembantu,

Rd. Muhammad Ikhsan, S.H.. MK
N‘
NIP : 196802021995121001
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya zaman, manusia semakin inovatif dan mulai menciptakan
ide-ide baru untuk menjalankan hidupnya dan juga memenuhi kebutuhannya baik itu
berupa ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi. Karena arus globalisasi kemajuan
teknologi pada zaman sekarang semakin pesat di segala bidang kehidupan manusia
yaitu politik, ekonomi, sosial budaya, hukum, pendidikan dan bidang lainnya.
Manusia mau tidak mau harus mengikuti arus perkembangan zaman dan bersaing
dengan manusia lainnya untuk mencapai kebutuhan dan keinginannya. Persaingan
yang semakin sengit untuk bertahan dan hidup berkecukupan menimbulkan problema

baru di masa kini.

Banyaknya kebutuhan manusia yang beraneka ragam dan semakin kompleks
untuk bertahan hidup menyebabkan manusia melakukan berbagai cara untuk
memenuhi kebutuhannya. Namun di sisi lain tidak seimbangnya jumlah pekerja usia
produktif dengan tersedianya lapangan pekerjaan yang cukup menyebabkan sebagian
orang memilih jalan pintas untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Perkembangan

zaman yang tidak terkendali dan kebutuhan ekonomi yang semakin mendesak



menimbulkan banyak dampak negatif di masyarakat yaitu munculnya tindak
pidana/kejahatan yang mengganggu ketertiban dan kenyamanan dalam kehidupan

bermasyarakat.

Dalam penentuan hak - kewajiban dalam memberikan perlindungan kepentingan
sosial yang berhubungan dengan individu, peranan hukum mencerminkan lagi secara
nyata bekerjanya hukum di tengah kehidupan bermasyarakat. Hukum berperan
sedemikian rupa, sehingga segala sesuatu yang berhubungan antara individu yang
satu dengan yang lain sehingga dapat berlangsung dengan tertib dan teratur, karena
hukum secara tegas akan menentukan hak-hak dan kewajiban antara mereka yang
mengadakan hubungan, serta bagaimana tugas kewajiban serta wewenang,
dihubungkan kesatuan (pemerintah) untuk melindungi kepentingan individu.
Sedemikian rupa sehingga tidak terjadi ketegangan dan berbagai ketidakteraturan.

Fungsi hukum oleh J.F Glastra van Loon disebutkan yaitu :*

a. Penertiban (penataan) masyarakat dan pengaturan pergaulan hidup.

b. Penyelesaian pertikaian.

c. Memelihara dan mempertahankan tata tertib dan aturan-aturan, jika perlu
dengan kekerasan.

d. Pengaturan atau memelihara dan mempertahankan hal tersebut

'Soedjono Dirdjosisworo, Pengantar llmu Hukum, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008,
him.129-130



e. Pengubahan tata tertib dan aturan-aturan dalam rangka penyesuaian pada
kebutuhan-kebutuhan dari masyarakat.

f. Pengaturan tentang pengubahan tersebu. Hukum harus mewujudkan fungsi-
fungsi tersebut di atas, agar ia dapat memenuhi tuntutan keadilan
(rechtsvaardigheid), hasil-guna (doelmatigheid), dan kepastian hukum (recht-

szekerheid).

Negara Indonesia merupakan negara hukum. Hal itu telah jelas sesuai dengan
Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945. Hukum
yang ada di Indonesia biasanya dibagi dalam dua jenis yaitu hukum publik dan
hukum privat. Hukum publik adalah hukum yang mengatur kepentingan umum
sedangkan hukum privat adalah hukum yang mengatur hubungan perseorangan atau

mengatur kepentingan perseorangan.

Salah satu yang tergolong dalam hukum publik adalah hukum pidana yaitu
hukum yang mengatur hubungan antara negara dan perseorangan atau mengatur
kepentingan umum. Perbuatan-perbuatan pidana ini menurut wujud atau sifatnya
adalah bertentangan dengan tata atau ketertiban yang dikehendaki oleh hukum,
mereka adalah perbuatan yang melawan (melanggar) hukum. Tegasnya: mereka
merugikan masyarakat, dalam arti bertentangan dengan atau menghambat akan
terlaksananya tata dalam pergaulan masyarakat yang baik dan adil. Dapat pula

dikatakan bahwa perbuatan-perbuatan pidana ini bersifat merugikan masyarakat, jadi



anti-sosial. Karenanya perbuatan-perbuatan itu dilarang keras dan pantang

dilakukan.?

Hukum pidana yang berlaku di Indonesia sekarang ini ialah hukum pidana yang
telah dikodifikasi, yaitu sebagian terbesar dan aturan-aturannya telah disusun dalam
satu kitab undang-undang (wetboek), yang dinamakan Kitab Undang-undang Hukum
Pidana, menurut suatu sistem yang tertentu. Hukum pidana ini disebut sebagai hukum
pidana materiil. Sedangkan hukum pidana yang berisi aspek ketiga disebut hukum
pidana formil yang bersumber dari Kitab Undang-undang Hukum Acara Pidana
(KUHAP).® Hukum pidana dapat bermakna jamak karena dalam arti objektif sering
disebut ius poenali dan ius puniendi yaitu peraturan hukum yang menetapkan tentang
penyidikan lanjutan, penuntutan, penjatuhan, dan pelaksanaan pidana. Dalam arti

objektifnya meliputi :*

1. Perintah dan larangan yang atas pelanggarannya atau pengabaiannya telah
ditetapkan sanksi terlebih dahulu oleh badan-badan negara yang berwenang;
peraturan-peraturan yang harus ditaati dan diindahkan oleh setiap orang.

2. Ketentuan-ketentuan yang menetapkan dengan cara atau ala tapa dapat
diadakan reaksi terhadap pelanggaran peraturan-peraturan tersebut.

3. Kaidah-kaidah yang menentukan ruang lingkup berlakunya peraturan-

peraturan itu pada waktu dan di wilayah negara tertentu.

Moeljatno, Asas-asas Hukum Pidana, Jakarta : Rineka Cipta, 2008, him. 2-3
*Ibid, him.17
“Andi Zainal Abidin, Hukum Pidana 1, Jakarta : Sinar Grafika, 2010, him.1



Salah satu tindak pidana yang tidak pernah lekang oleh zaman yaitu tindak pidana
penipuan. Rasanya, dari zaman sebelum teknologi informasi serta era globalisasi
yang semakin pesat ini tindak pidana penipuan merupakan tindak pidana yang banyak
terjadi. Tindak pidana penipuan telah jelas tertulis dalam Pasal 378 Kitab Undang-

Undang Hukum pidana (KUHP) yaitu :

“Barangsiapa dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain
secara melawan hukum dengan memakai nama palsu atau martabat
(hoedanigheid) palsu; dengan tipu muslihat, ataupun rangkaian kebohongan,
menggerakkan orang lain untuk menyerahkan barang sesuatu kepadanya, atau
supaya memberi utang maupun menghapuskan piutang, diancam karena
penipuan, dengan pidana penjara paling lama empat tahun”.”

Dalam ketentuan Pasal 378 penipuan terdiri dari unsur-unsur obyektif yang
meliputi perbuatan (menggerakkan), yang digerakkan (orang), perbuatan itu ditujukan
pada orang lain (menyerahkan benda, memberi hutang, dan menghapuskan piutang),
dan cara menggerakkan dengan memakai nama palsu, memakai martabat palsu,
memakai tipu muslihat, dan memakai serangkaian kebohongan. Selanjutnya, adalah
unsur-unsur subyektif yang meliputi maksud untuk menguntungkan diri sendiri dan

orang lain dan maksud melawan hukum.®

Semakin berkembang pesatnya teknologi informasi, manusia juga semakin

berkembang mengikuti perubahan zaman dan banyak membuat inovasi baru untuk

*Moeljatno, Kitab Undang-undang Hukum Pidana, Jakarta : Bumi Aksara, 2014 him.133

®Tiyas Pratiwi, Penerapan Sanksi Pidana Penipuan yang dilakukan secara Berlanjut di Pengadilan
Negeri Karanganyar (Studi Putusan Nomor: 284/Pid.B/2009/PN.Kry), Skripsi, (Surakarta, Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2010).



kemajuan kehidupan manusia di era modern. Inovasi ini tidak hanya inovasi yang
bermanfaat secara positif untuk kemajuan manusia hamun juga mempunyai dampak
negatif. Salah satu bentuk inovasi yang mempunyai dampak negatif adalah semakin
banyaknya kejahatan-kejahatan baru yang dilakukan oleh manusia dengan memakai
ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang mumpuni. Salah satunya adalah
Kejahatan Hipnotis. Pada dasarnya, ilmu pengetahuan hipnosis banyak membawa
manfaat bagi manusia jika digunakan dengan benar dan dengan orang yang tepat.
Beberapa manfaat hipnosis untuk kesehatn adalah mengontrol stress, berhenti
merokok, mengatasi insomnia, meredakan nyeri, menyembuhkan masalah kulit, dan

lain-lain.’

Masih banyak orang yang tidak sadar jika ilmu pengetahuan hipnosis bisa
disalahgunakan oleh yang menguasai ilmu hipnosis ini atau disebut juga hipnotis.
Bahkan tidak sedikit juga yang meremehkan kekuatan pengaruh dari hipnosis yang
bisa merugikan orang lain. Secara ilmiah, hipnosis adalah suatu ilmu yang
mempelajari tentang kekuatan kata-kata dan ilmu yang menunjukkan bagaimana
caranya mengakses alam bawah sadar. Sesuai teori psikoanalitik Freud yang

menjelaskan bahwa tingkat kesadaran manusia dibagi menjadi alam bawah sadar

"Rizqi Adnamazida, 7 Manfaat hipnosis yang jarang diketahui, diakses dari
https://www.merdeka.com/sehat/7-manfaat-hipnosis-yang-jarang-diketahui.html, pada tanggal 6
Februari 2018, pukul 8.25


https://www.merdeka.com/sehat/7-manfaat-hipnosis-yang-jarang-diketahui.html

(conscious mind), alam pra-sadar (pre-concious mind) dan alam bawah sadar

(unconscious mind).

Modus kejahatan Hipnotis yang terbaru adalah pelaku kejahatan hipnotis
menggunakan alat media komunikasi dalam hal ini, telepon/handphone untuk
mengelabui dan menipu korbannya. Keuntungan yang bisa didapat oleh pelaku
hipnotis melalui telepon ini karena jarang adanya saksi mata yang melihat interaksi
antara pelaku dan korban. Bisa dikatakan bahwa pembuktian dalam tindak pidana ini
tergolong sulit karena selain tidak adanya pasal di dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana yang mengatur dengan spesifik tentang Tindak Pidana Hipnotis,
namun juga akan sulit untuk membuktikan bagaimana untuk menjerat Pelaku

kejahatan Hipnotis karena minimnya alat bukti.

Dari sekian banyak kasus tindak pidana penipuan dengan hipnotis melalui alat
komunikasi ini, kasus yang telah sampai ke ranah hukum dan telah mendapat putusan
hakim yang tetap yaitu Putusan Pengadilan Negeri Palembang Putusan PN
PALEMBANG Nomor 259/Pid.B/2017/PN.Plg Tahun 2017 atas nama terdakwa
Andra Als Emman Bin Thamrin terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
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melakukan tindak pidana “penipuan’. Selain itu, Putusan Pengadilan Negeri Jakarta

Utara Putusan Putusan PN JAKARTA UTARA Nomor 226/Pid.Sus/2014/PN.Jkt.Ut

®Ratna WP, Casual Hypnosis For Affecting People, Yogyakarta : Psikologi Corner, 2017, him. 20
*Putusan PN PALEMBANG Nomor 259/Pid.B/2017/PN.Plg Tahun 2017



Tahun 2014 atas nama terdakwa ANDRA al. GUNAWAN SANTOSA dkk terbukti

secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana : “ Penipuan “*°.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan diatas yaitu mengenai tindak pidana
penipuan dengan modus hipnotis melalui alat komunikasi, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan tindak pidana penipuan dengan
modus hipnotis melalui alat komunikasi dalam skripsi berjudul “PENEGAKAN
HUKUM TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA PENIPUAN DENGAN

HIPNOTIS MELALUI ALAT KOMUNIKASI”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya penegakan hukum untuk pelaku tindak pidana penipuan
dengan modus hipnotis melalui alat komunikasi ?
2. Faktor apa yang menjadi hambatan penegakan hukum terhadap pelaku tindak

pidana penipuan dengan hipnotis melalui alat komunikasi ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

%Putusan PN JAKARTA UTARA Nomor 226/Pid.Sus/2014/PN.Jkt.Ut Tahun 2014



a. Mengetahui bagaimana upaya penegakan hukum yang dilakukan oleh para
penegak hukum untuk pelaku tindak pidana penipuan dengan modus hipnotis
melalui alat komunikasi.

b. Mengetahui hambatan penegakan hukum pelaku tindak pidana penipuan

dengan hipnotis melalui alat komunikasi.

2. Manfaat Penelitian Teoritis

a. Penelitian ini bermaksud untuk memberi pengetahuan kepada penulis
mengenai latar belakang faktor pelaku tindak pidana penipuan dengan
hipnotis melalui alat komunikasi dan upaya hukum yang dilakukan oleh para
penegak hukum untuk tindak pidana penipuan dengan modus hipnotis melalui
alat komunikasi.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kepada masyarakat akan
tindak pidana penipuan dengan modus hipnotis melalui alat komunikasi.

c. Penelitian ini  diharapkan bisa menjadi sumber rujukan bagi
mahasiswa/mahasiswi ataupun para peneliti dalam mencari referensi dan
melakukan penelitian di masa yang akan datang.

d. Hasil penelitian di dalam skripsi ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan
positif bagi praktisi ataupun penegak hukum sehingga nantinya dapat

menghasilkan kebijakan-kebijakan hukum yang mumpuni.

Manfaat Penelitian Praktis



a. Untuk penulis, diharapkan penulis dapat meningkatkan rasa waspada dan
lebih berhati-hati dalam melakukan aktivitas dan tidak mudah percaya kepada
orang asing yang mencurigakan

b. Untuk masyarakat, diharapkan agar masyarakat juga lebih meningkatkan
waspada dan berhati-hati dalam melakukan aktivitas agar terhindar dari tindak
pidana penipuan dengan modus hipnotis melalui alat komunikasi. Selain itu,
agar masyarakat juga berperan untuk meminimalisir tingginya angka
kriminalitas di Indonesia.

c. Untuk para penegak hukum, diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini
dapat menjadi bahan evaluasi kinerja bagi penegak hukum untuk lebih baik

lagi dalam penegakan hukum di Indonesia.

D. Ruang Lingkup Penelitian

Mengingat luasnya jangkauan hukum pidana, oleh karena itu penulis
membatasi agar skripsi ini tidak menyimpang dari permasalahan yang akan di
bahas, maka ruang lingkupnya dibatasi mengenai upaya penegakan hukum untuk
pelaku tindak pidana penipuan dengan hipnotis melalui alat komunikasi serta
faktor penghambat yang dihadapi oleh aparat penegak hukum dalam menangkap
serta mengadili pelaku tindak pidana penipuan dengan hipnotis melalui alat

komunikasi.
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E. Kerangka Teori

1. Teori Kriminologi Penyebab Kejahatan

Kriminologi merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kejahatan.
Nama kriminologi yang ditemukan oleh P.Topinard seorang ahli antropologi
Perancis, secara harafiah berasal dari kata “crimen” yang berarti kejahatan atau
penjahat dan “logos” yang berarti ilmu pengetahuan, maka kriminologi dapat berarti

ilmu tentang kejahatan atau penjahat.**

Adapun teori-teori yang memaparkan beberapa unsur yang turut menjadi
penyebab terjadinya kejahatan atau membahas dimensi kejahatan dibagi menjadi dua
golongan, yaitu sebagai berikut:*2

1. Teori Kriminologi Konvensional

a. Teori Soedjono Dirdjosisworo, secara kronologis menghubungkan tindakan

kriminal dengan beberapa faktor sebagai penyebabnya.

b. Thermal theory, menerangkan bahwa kejahatan yang ditujukan terhadap

manusia dipengaruhi oleh iklim panas dan terhadap harta benda dipengaruhi oleh

iklim dingin.

c. Teori Psikologi hedonistis, menerangkan bahwa manusia mengatur

perilakunya atas dasar pertimbangan demi kesenangan dan penderitaan sehingga

penyebab kejahatan terletak pada pertimbangan rasional si pelaku.

Topo Santoso dan Eva Achjani Zulfa, Kriminologi, Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,
2012, him.9
2Wahyu Muljono, Pengantar Teori Kriminologi, Yogyakarta : Pustaka Yustisia, 2012, him. 97
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d. Teori Cesare Lombroso, menyatakan bahwa kejahatan disebabkan adanya
faktor bakat yang ada pada diri si pelaku (a born criminal).

e. Teori Van Mayrs, menerangkan bahwa kejahatan bertambah bilamana harga
bahan pokok naik, dan sebaliknya.

f. Teori Charles Goring, menyatakan bahwa kerusakan mental adalah faktor
utama dalam kriminalitas, sedangkan kondisi sosial berpengaruh sedikit terhadap
kriminalitas.

. Teori Kriminologi Modern

a. Teori asosiasi diferensial (differential association theory) dari Gabriel Tarde,
menyatakan bahwa kejahatan yang dilakukan seseorang adalah hasil peniruan
terhadap tindakan kejahatan yang ada dalam masyarakat. Sedangkan Edwin H.
Sutherland berpendapat pengertian asosiasi diferensial sebagai “the contents of
the patterns presented in association would differ from individual to individual”.
Yang artinya adalah isi dari pola keteladanan yang diperkenalkan dalam asosiasi
akan berbeda antara individu dengan individu lainnya. Namun bukan hanya
pergaulan dengan penjahat saja yang menyebabkan seseorang melakukan
kejahatan tetapi yang penting adalah isi dan proses komunikasi dengan orang lain
tersebut.”®

b. Teori kontrol sosial (social control theory), merujuk kepada setiap perspektif
yang membahas ikhwal pengendalian perilaku manusia, yaitu delinquency dan

kejahatan terkait dengan variabel-variabel yang bersifat sosiologis, yaitu struktur

Made Darma Weda, Kriminologi, Jakarta : Rajawali Press, 1996, him. 26
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keluarga, pendidikan, dan kelompok dominan. Sedangkan Travis Hirschi
memberikan gambaran mengenai konsep ikatan sosial (social bond), yaitu apabila
seseorang terlepas atau terputus dari ikatan sosial dengan masyarakat, maka ia
bebas untuk berperilaku menyimpang.

c. Teori sub-budaya (sub-culture theory) dari Albert K. Cohen, memiliki asumsi
dasar bahwa perilaku anak nakal di kelas merupakan cerminan ketidakpuasan
mereka terhadap norma-norma dan nilai-nilai kelompok anak-anak kelas
menengah yang mendominasi nilai kultural masyarakat.

d. Teori-teori sendiri (the self-theories) dari Carl Roger, menitikberatkan
kriminalitas pada interpretasi atau penafsiran individu yang bersangkutan.

e. Teori psikoanalisis (psycho-analitic theory), vyaitu tentang kriminalitas
menghubungkan deliquent dan perilaku kriminal dengan hati nurani (concience)
yang begitu menguasai sehingga menimbulkan rasa bersalah atau begitu lemah
sehingga tidak dapat mengontrol dorongan-dorongan si individu dan bagi suatu
kebutuhan yang harus segera dipenuhi.

f. Teori pembelajaran sosial (social learning theory) berasumsi bahwa perilaku
seseorang dipengaruhi oleh pengalaman belajar, pengalaman kemasyarakatan
disertai nilai-nilai dan pengharapannya dalam hidup bermasyarakat.

g. Teori kesempatan (opportunity theory) dari Richard A. Cloward dan Lloyd E.
Ohlin, menyatakan bahwa munculnya kejahatan dan bentuk-bentuk perilakunya
bergantung pada kesempatan, baik kesempatan patuh norma, maupun kesempatan

penyimpangan norma.
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h. Teori rangsangan patologis (pathological stimulation seeking) dari Herbert C.
Quay, vyaitu kriminalitas yang merupakan manifestasi dari banyak sekali
kebutuhan bagi peningkatan-peningkatan atau perubahan perubahan dalam pola
stimulasi pelaku.

i. Teori interaksionis (interactionist theory) menurut Goode, menyatakan bahwa
orang beraksi berdasarkan makna (meaning), makna timbul karena adanya
interaksi dengan orang lain, terutama dengan orang yang sangat dekat, dan makna
terus-menerus berubah karena adanya interpretasi terhadap obyek, orang lain, dan
situasi.

j. Teori pilihan rasional (rational choice theory) menurut Gary Becker,
menegaskan bahwa akibat pidana sebagai fungsi, pilihan-pilihan langsung, serta
keputusan-keputusan yang dibuat relatif oleh pelaku tindak pidana bagi peluang-
peluang yang terdapat baginya.

k. Teori pemberian nama (labelling theory), menjelaskan bahwa sebab utama
kejahatan dapat dijumpai dalam pemberian label oleh masyarakat untuk
mengidentifikasi anggota-anggota tertentu pada masyarakatnya.

I. Teori pembangkit rasa malu (reintegrative shaming theory) dari John

Braithwaite, mengulas bahwa reaksi sosial meningkatkan kejahatan.

Berdasarkan Teori-teori yang telah dikemukakan diatas, maka penulis menarik
kesimpulan bahwa teori penyebab kejahatan yang berkaitan dengan tindak pidana

penipuan dengan hipnotis melalui alat komunikasi adalah teori asosiasi differensial
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yaitu proses belajar seseorang terhadap suatu kejahatan dalam hal ini belajar hipnotis

untuk melakukan penipuan.

3. Teori Penegakan Hukum Pidana

Penegakan hukum sebagai suatu proses, pada hakikatnya merupakan penerapan
diskresi yang menyangkut membuat keputusan yang secara tidak ketat diatur oleh
kaidah hukum, akan tetapi mempunyai unsur penilaian pribadi (Wayne LaFavre
1964). Dengan mengutip pendapat Roscoe Pound, maka LaFavre menyatakan, bahwa

pada hakikatnya diskresi berada diantara hukum dan moral (etika dalam arti sempit).

Masalah pokok penegakan hukum sebenarnya terletak pada faktor-faktor yang

mungkin mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut :

1. Faktor hukumnya sendiri, yang di dalam tulisan ini akan dibatasi pada
undang-undang saja.

2. Faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang membentuk maupun
menerapkan hukum.

3. Faktor sarana atau fasilitas yang mendukung penegakan hukum.

4. Faktor masyarakat, yakni lingkungan dimana hukum tersebut berlaku dan
diterapkan.

5. Faktor kebudayaan, yakni sebagai hasil karya, cipta, dan rasa yang didasarkan

pada karsa manusia di dalam pergaulan hidup.

15



Kelima faktor tersebut saling berkaitan dengan eratnya, oleh karena merupakan
esensi dari penegakan hukum, juga merupakan tolak ukur daripada efektivitas

penegakan hukum.**

F. Metodologi Penelitian

Proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan data yang akan digunakan untuk

keperluan penelitian :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian yang bersifat yuridis empiris. Istilah lain yang
dipakai untuk penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu dengan mengumpulkan
data dari lapangan,atau lebih dikenal dengan studi hukum dan masyarakat.*
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan Penelitian yang digunakan Penelitian hukum yuridis sosiologis
(empiris), yaitu suatu penelitian yang menggunakan bahan kepustakaan atau data
sekunder sebagai data awalnya kemudian dilanjutkan dengan data primer atau data
lapangan.’®

3. Lokasi Penelitian

“Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Jakarta : PT Raja
Grafindo Persada, 1996, him. 26
>Bambang Sunggono,Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: Raja Grafindo Persada,2012,
him.75.
' Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2006, him.133.

16



Penulis memilih lokasi untuk mengadakan penelitian di POLRESTA Palembang
dan Pengadilan Negeri Palembang.
4. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dasar berupa data
primer dan sekunder. Data primer merupakan sejumlah keterangan atau fakta yang
secara langsung diperoleh melalui penelitian lapangan atau sumber pertama yang
dalam hal ini penulis melakukan penelitian di Polresta Palembang dan Pengadilan
Tinggi Negeri Palembang. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku
pustaka yang ruang lingkupnya meliputi data informasi dari instansi dan bahan
kepustakaan seperti buku-buku literatur dan arsip yang berkaitan dengan masalah
yang dibahas.
5. Sumber Data

Sumber data di dalam skripsi ini meliputi :

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1946 tentang Peraturan

Hukum Pidana;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum

Acara Pidana;

3. Buku-buku hukum penunjang;

4. Hasil-hasil pemikiran yang relevan;

5. Media internet yang relevan dengan penelitian.

6. Teknik Pengumpulan Data

17



Dalam penelitian ini,untuk mendapatkan data yang dibutuhkan,baik itu data

primer maupun sekunder, Maka penulis menggunakan metode :

a. Studi Lapangan

Data lapangan yang diperlukan sebagai data penunjang diperoleh melalui
informasi dan pendapat-pendapat dari responden yang ditentukan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan pengumpulan data studi ke
lapangan dengan penelitian di POLRESTA Palembang dan Pengadilan Negeri

Palembang.

b. Studi Kepustakaan
Data kepustakaan yang diperoleh melalui penelitian kepustakaan yang
bersumber dari peraturan perundang-undangan, buku-buku, dokumen resmi,

publikasi, dan hasil penelitian."’

7. Teknik Analisis Data

Semua informasi dan data yang berhasil diperoleh oleh penulis baik data
primer dan data sekunder, kemudian akan dianalisis secara kualitatif. Analisis
kualitatif yaitu data-data tersebut diuraikan dan dihubungkan secara sistematis
dengan menggunakan kata-kata untuk menjelaskan atau menggambarkan

kesimpulan dan menjawab suatu permasalahan sesuai dengan kenyataan yang

17 zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, Jakarta:Sinar Grafika, 2009, him. 176
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ada di lapangan. Pendekatan kualitatif merupakan tata cara penelitian yang
menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan oleh sasaran

penelitian yang bersangkutan secara tertulis atau lisan dan perilaku nyata.*®

8. Teknik Penarikan Kesimpulan

Teknik penarikan kesimpulan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
kesimpulan yang diambil dengan menggunakan cara berfikir deduktif, yaitu dengan
cara berfikir mendasar pada hal-hal yang bersifat umum kemudian ditarik kesimpulan

secara khusus.*®

18 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta : Ul prre, 1986, him. 67
YAbdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti,
2004, him. 127.
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